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KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN KINERJA PEGAWAI BADAN
. KEPEGAWAIAN DAERAH PROVINSI BENGKULU

 Romdani Darojah, Slamet Widodoe, Syamsul Bachri
: Program Pascasarjana Magister Manajemen

Fakultas Ekonomi Universitas Bergkuiu
Jalan W.R Supratman Kandang Lirun, Bengkulu 383714

ABSTRACT

' The objectives of this research is to know and to describe of the internal communication
and officers’ performance at the Local Officer Board of Bengkulu Province. The methods
used in this research is descriptive qualitative. The descriptive methods is the methods
which to describe the actual and accurate data, where such data is then discussed and
expounded systematically and summed up to obtain the solution of the problems
examined. The data was used in this research is primary data, which obtained through by
distribution of questionnaires and interviews. The respondents in the study were officer of
the Local Officer Board of Bengkulu Province. Data analysis method used is descriptive
qualitative analysis. Research results concluded that: (1) the interpersonal communication
on the Local Officer Board of Bengkulu Province has on the good category and (2) the
officers’ performance at the Local Officer Board of Bengkulu Province has on the good ‘
category. \

Key words: Internal Communication and Officers’ Performance &w

PENDAHULUAN

Kinerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Bengkulu sangat
dipengaruhi oleh motivasi kerja mereka, karena dengan motivasi Kkerja akan
menimbulkan dorongan untuk melakukan kerja dalam rangka untuk mencapai tujuan
organisasi maupun tujuan bagi pegawai itu sendiri. Untuk memotivasi pegawai agar
bersemangat dalam kerjanya diperlukan peran dari pimpinan untuk memahami benar
kebutuhan masing-masing bawahannya, karena kuat lemahnya motivasi kerja seorang
pegawai tergantung dari dorongan kebutuhannya. Semakin terpenuhinya kebutuhan
seorang pegawai maka akan cenderung mempunyai motivasi kerja yang tinggi.

Untuk mengetahui aneka ragam kebutuhan pegawai bagi pimpinan diperlukan
adanya suatu komunikasi yang baik dengan bawahannya, seperti yang dikatakan oleh
Susanto (1997:179) seorang atasan hanya dapat memahami sedikit demi sedikit
motivasi-motivasi seseorang, apabila ia banyak mengadakan komunikasi dengan orang-
orang di sekelilingnya.

Dengan komunikasi yang baik pimpinan dapat menampung ide atau gagasan,
pendapat dan keinginan bawahannya untuk digunakan dalam fungsi-fungsinya
memimpin jalannya organisasi. Pimpinan perlu mengetahui laporan, tanggapan,
gagasan atau saran dari pegawai sebagai petunjuk efektif tidaknya dan efisien tidaknya
kebijaksanaan yang telah dilakukan, misalnya dalam suatu rapat atau musyawarah
pimpinan harus mengikutsertakan bawahannya untuk ikut memberikan pendapat
dalam pengambilan keputusan. Pimpinan yang menyadari pentingnya pengembangan
komunikasi dengan bawahannya akan selalu berusaha menjalin komu )

Dengan sikap pimpinan yang seperti itu akan membuat para @ ;‘:att;‘;”.;t& -
SSIONa
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diperlukan sebagai manusia yang dihargai, yang akibatnya akan menimbulkan
semangat kerja pada dirinya.

Berdasarkan peran penting komunikasi interpersonal pegawai khususnya dalam
kaitannya dengan kinerja pegawai dan pencapaian tujuan organisasi maka dapat
dijelaskan bahwa, komunikasi interpersonal pegawai di Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Bengkulu merupakan variabel penting dan diperhatikan oleh pimpinan dalam
rangka meningkatkan kinerja pegawai dan keberhasilan badan tersebut. Implikasi
strategis bagi para pimpinan organisasi adalah adanya keharusan bagi mereka untuk
memperoleh informasi tentang faktor-faktor apa saja yang dapat meningkatkan kinerja
pegawai.

Komunikasi sudah menjadi hal yang biasa dilakukan, ini artinya bahwa
komunikasi sudah menjadi hal yang lumrah dan biasa terjadi, sehingga tanpa disadari
sebagian orang kurang memperhatikan bagaimana seharusnya berkomunikasi dengan
baik, dan akibatnya seringkali seseorang mengalami kegagalan dalam berinteraksi
dengan sesamanya, sehingga menimbulkan kesalahpahaman atau salah pengertian
antara satu dengan yang lain. Hal tersebut dikarenakan dengan komunikasi kita
membentuk saling pengertian, menumbuhkan persahabatan dan memelihara kasih
sayang, karena masalah yang timbul dapat diselesaikan dengan baik dan dapat
dipecahkan bersama-sama.

Komunikasi interpersonal pegawai sangat penting untuk dikaji. Dhika (2009)
menyatakan bahwa dalam hal komunikasi interpersonal, kompetensi komunikasi yang
baik akan mampu memperoleh dan mengembangkan tugas yang diemban seorang
pegawai, sehingga tingkat kinerja semakin baik. Sebaliknya, apabila terjadi komunikasi
yang buruk akibat tidak terjalinnya hubungan yang baik, sikap yang otoriter atau acuh,
perbedaan pendapat atau konflik yang berkepanjangan, dan sebagainya, dapat
berdampak pada hasil kerja yang tidak maksimal. Sebagaimana pendapat Rahardja
(2001:7) yang menyatakan bahwa kemampuan pegawai berkomunikasi akan
memperlihatkan sifat diri positif, terpercaya dan terbuka kepada rekan sekerja dan
lingkungan sekitar tempat kerja.

Dari hasil pengamatan lapangan terlihat bahwa umumnya pegawai dalam proses
pelaksanaan pekerjaan di kantor hanya berfokus pada pekerjaan masing-masing,
sehingga pekerjaan menjadi monoton, komunikasi antar rekan kerja berkurang, bahkan
jika adapun, topik pembicaraan terkadang tidak layak untuk didiskusikan oleh pegawai
sebagai aparatur negara yang acap dan kerap Kali terjadi ketika berada di ruangan kerja
atau sedang berkumpul dengan rekan kerjanya. Padahal sebagai salah satu bentuk dan
fungsi komunikasi interpersonal adalah setiap pegawai seharusnya bertanya dalam arti
bertukar pengalaman kepada rekan kerja yang lain, saling keterbukaan pengalaman
pekerjaan, dan sebagainya.

Dalam penelitian ini kajian akan difokuskan pada variabel komunikasi
interpersonal dan kinerja pegawai sebagai variabel dapat menentukan pencapaian
tujuan organisasi. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis terdorong untuk
melakukan penelitian dengan judul “Komunikasi Interpersonal dan Kinerja Pegawai
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Bengkulu”.

Pengertian Komunikasi

Komunikasi dalam suatu organisasi kerja menempati peranan yang sangat pentmg,
karena di lingkungan tersebut setiap individu harus menjalanl ' "
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mungkin bekerja sendiri karena masih harus berhubungan dengan anggota organisasi
yang lain. Hidupnya suatu organisasi tergantung dari unsur komunikasi itu sendiri. Oleh
karena itu tanpa komunikasi yang baik, organisasi tidak akan bisa berjalan dengan baik
dan efektif. Komunikasi yang baik juga mendukung keberhasilan suatu organisasi,
seperti pendapat Yuwono (1995:4) sebagai berikut.

Dalam suatu organisasi, seorang pimpinan sangat membutuhkan adanya komunikasi
untuk mengetahui kebutuhan atau keinginan dari para pegawai, seperti yang dikatakan
oleh Susanto (1997:79) yaitu “Seorang atasan hanya dapat memahami sedikit demi
sedikit motivasi-motivasi seseorang, apabila ia banyak mengadakan komunikasi dengan
orang-orang di sekelilingnya”.

Menurut pendapat Assegaf (1990: 454) mengatakan bahwa komunikasi adalah
“Pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih dengan cara
yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami”. Sedangkan menurut
Nawawi (2000: 48) “Komunikasi berarti proses penyampaian informasi, ide atau
gagasan, pendapat dan saran-saran guna melancarkan kerjasama sekelompok orang
untuk mencapai tujuan tertentu”.

Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara tatap
muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
langsung, baik secara verbal atau nonverbal. Komunikasi interpersonal adalah proses
pertukaran informasi diantara seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau
biasanya di antara dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya (Muhammad,
2005:158-159). Menurut Devito (1997), komunikasi interpersonal adalah penyampaian
pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil
orang, dengan berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan
balik segera (Effendy, 2003:30).

Efektivitas Komunikasi Interpersonal

Efektivitas Komunikasi Interpersonal dimulai dengan lima kualitas umum yang
dipertimbangkan yaitu keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung
(supportiveness), sikap positif (positiveness), dan Kkesetaraan (equality) (Devito,
1997:259-264).

1. Keterbukaan (Openness)

Kualitas keterbukaan mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi

interpersonal. Pertama, komunikator interpersonal yang efektif harus terbuka

kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Aspek keterbukaan yang kedua mengacu
kepada kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang
datang. Aspek ketiga menyangkut “kepemilikan” perasaan dan pikiran (Bochner dan

Kelly dalam Devito, 1997). Terbuka dalam pengertian ini adalah mengakui bahwa

perasaan dan pikiran yang anda lontarkan adalah memang milik anda dan anda

bertanggungjawab atasnya.
2. Empati (empathy)

Henry Backrack dalam Devito (1997) mendefinisikan empati sebagai "kemampuan !
seseorang untuk ‘mengetahui’ apa yang sedang dialami orang lair === ~ots oot i
tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui kacamata eresiedl WI;tSF _
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bersedih. Sedangkan berempati adalah merasakan sesuatu seperti orang yang
mengalaminya, berada di kapal yang sama dan merasakan perasaan yang sama
dengan cara yang sama. Orang yang empatik mampu memahami motivasi dan
pengalaman ‘orang lain, perasaan dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan
mereka untuk masa mendatang.

3. Sikap mendukung (supportiveness)
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan dimana terdapat sikap
mendukung (supportiveness).

4, Sikap positif (positiveness)
Kita mengkomunikasikan sikap positif dalam komunikasi interpersonal dengan
sedikitnya dua cara: (1) menyatakan sikap positif dan (2) secara positif mendorong
orang yang menjadi teman Kita berinteraksi.

5. Kesetaraan (equality)
Dalam setiap situasi, barangkali terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang mungkin
lebih pandai. Lebih kaya, lebih tampan atau cantik, atau lebih atletis daripada yang
lain. Tidak pernah ada dua orang yang benar-benar setara dalam segala hal.
Dalam suatu hubungan interpersonal yang ditandai oleh kesetaraan, ketidak-
sependapatan dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk memahami perbedaan
yang pasti ada daripada sebagai kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain.
Kesetaraan tidak mengharuskan kita menerima dan menyetujui begitu saja semua
perilaku verbal dan nonverbal pihak lain. Kesetaraan berarti kita menerima pihak
lain, atau menurut istilah Carl Rogers (dalam Devito, 1997), kesetaraan meminta
kita untuk memberikan “penghargaan positif tak bersyarat” kepada orang lain.

Pengertian Kinerja

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh kelompok ataupun organisasi pasti memiliki
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu
dibuat perencanaan matang yang dituangkan dalam proses kerja. Tiap program kerja
mempunyai sasaran pencapaian dan akhirnya pencapaian ini digunakan sebagai acuan
keberhasilan seseorang, kelompok atau organisasi. Keberhasilan suatu kelompok atau
organisasi dalam mencapai sasaran atau target yang telah ditetapkan merupakan
kinerja yang telah dilakukan oleh individu, kelompok atau organisasi tersebut.

Kinerja atau work capacity/performance dapat diartikan unjuk kerja sebagai
hasil dari suatu proses (Mondy dan Noe, 2005:45). Unjuk kerja yang dimaksud
didasarkan atas deskripsi dan spesifikasi suatu pekerjaan yang menjadi tugas dan
tanggung jawabnya. Dalam hal ini, kinerja merupakan perwujudan dan hasil perpaduan
yang sinergi dari kemampuan dan motivasi dalam pekerjaan. Kinerja merupakan aspek
penting bagi peningkatan sumber daya manusia. Dengan kinerja yang baik akan
diperoleh hasil yang bermutu.

Aspek/Dimensi Kinerja
Schuller (1999:32) menyatakan bahwa aspek untuk mengukur kinerja adalah
sebagai berikut :
1. Loyalitas kerja, adalah kesetiaan karyawan terhadap organisasi dan kepatuhan
karyawan terhadap atasan.
2. Keandalan kerja, adalah keyakinan terhadap karyawan untuk mempunyai hasil kerja

yang baik.
3. Kemampuan kerja, adalah keyakinan terhadap karyawan v
setiap pekerjaan. created with .
Y nitro™* professional
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4. Keterampilan kerja, adalah kemampuan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan
dengan efektif dan efisien
5. Kualitas hasil kerja, adalah hasil kerja yang dicapai mempunyai mutu yang sesuai
dengan yang diharapkan organisasi
6. Kuantitas hasil kerja, adalah banyaknya jumlah pekerjaan yang mampu diselesaikan.
Selanjutnya potensi sumber daya manusia tidak ada gunanya jika tidak pernah
direalisasikan, meskipun demikian organisasi mengkaji beberapa individu berdasarkan
potensi mereka (Simamora, 1995:471}.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian -

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian
menggambarkan dan mendeskripsikan suatu fenomena-fenomena yang terjadi di
lapangan melalui observasi dan survei lapangan tanpa melakukan perhitungan angka-
angka (Sugiyono, 2012). Penelitian survei yaitu jenis penelitian yang mengambil sampel
dari suatu populasi dan menggunakan Kuisioner sebagai alat pengumpul data yang
pokok (Singarimbun dan Effendi, 1995), kemudian data yang diperoleh dibahas dan
diuraikan secara sistematis sehingga diperoleh kesimpulan.

Metode Penetapan Sampel dan Responden

Husein (1999:107) mengatakan bahwa populasi adalah sebagai suatu wilayah
generalisasi yang mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan sampel adalah bagian terkecil
dari suatu populasi.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai di lingkungan Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Bengkulu yang berjumlah 62 di luar Kepala Badan.
Adapun metode pengambilan sampel kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sensus. Sedangkan untuk sampel wawancara yang diambil sebanyak 6 orang
terdiri dari : 1 orang sekretaris, 1 orang Kepala Bidang, 2 orang Kepala
Subbagian/Kasubbid, dan 2 orang staf.

Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang
langsung diperoleh dari objek penelitian melalui penyebaran kuisioner dan wawancara.
Jenis data yang diperoleh berdasarkan item-item penilaian menyangkut komunikasi
interpersonal dan kinerja pegawai Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Bengkulu.

Metode Analisis |
Analisis kualitatif pada penelitian ini menggunakan analisis data induktif, dengan I
cara ini konteksnya akan lebih mudah dideskripsikan (Sugiyono, 2012). Data yang ‘
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang berkaitan dengan komunikasi
interpersonal dan kinerja pegawai.
Proses analisis dalam penelitian kualitatif ini dilakukan bersifat siklus yang
dilakukan sewaktu peneliti berada di lapangan maupun setelah peneliti meninggalkan
lapangan penelitian. Untuk menyajikan data agar lebih bermakna dan mudah dipahami,
ada tiga alur kegiatan proses analisis data yang dilakukan peneliti r~~~"= hareamnan ‘
yaitu: reduksi data, penyajian data, penyajian data dan penarikan created with
verifikasi (Sugiyono, 2012). ( g nitro™" professional
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Reduksi data dilakukan untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, dan
membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa
hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Seperti dikatakan
Moleong (2001), analisis data penelitian ditempuh dengan penelaahan data, reduksi
data, unitisasi data yaitu langkah penyusunan data kedalam satuan satuan atau unit
masalah, kategorisasi, dan pemeriksaan keabsahan data, dan penafsiran data dalam
mengolah hasil. Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti mereduksi data penelitian
dengan membuang hasil wawancara yang diperlukan.

Untuk penyajian data peneliti melakukan dengan menyusun data secara
sistematis sesuai dengan judul penelitian. Dalam membuat kesimpulan peneliti tidak
membuat kesimpulan final sebelum pengumpulan data berakhir. Peneliti melakukan
verifikasi kesimpulan kesimpulan yang diperoleh selama penelitian berlangsung,
sehingga data yang diperoleh benar benar dapat dipertanggungjawabkan. '

Pertanggungjawaban peneliti dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode triangulasi sehingga data yang dikumpulkan memenuhi keabsahan data. Husein
(1999) mengungkapkan bahwa teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data. Triangulasi data
dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh derajat kepercayaan: dengan
melakukan pengecekan data dengan membandingkan hasil wawancara dua atau lebih
sumber informasi, membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara, dan
membandingkan hasil kajian pustaka dengan hasil wawancara.

Hubungan Komunikasi Interpersonal dengan Kinerja Pegawai Badan
Kepegawaian Daerah Provinsi Bengkulu

Komunikasi interpersonal yang baik sangat penting bagi efektivitas organisasi.
Komunikasi interpersonal merupakan salah satu unsur penting yang menandai
kehidupan di dalam suatu organisasi. Komunikasi dapat digunakan untuk mengubabh,
mempertahankan, dan meningkatkan kemajuan sebuah organisasi. Organisasi yang
berfungsi baik, ditandai oleh adanya kerjasama secara sinergis dan harmonis dari
berbagai komponen. Senantiasa terjadi komunikasi, kerjasama, saling koreksi, dan
terdapat sistem pembagian tugas antarkomponen tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Bengkulu terlihat bahwa komunikasi interpersonal yang dilakukan pegawai
telah berjalan dengan baik. Komunikasi yang baik ini tentu saja akan membuat
hubungan Kkerja antar pegawai berjalan baik pula. Hubungan kerja yang baik tersebut
akan membuat tim kerja dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik dan pada
gilirannya akan meningkatkan hasil kerja atau kinerja organisasi.

Adanya komunikasi interpersonal yang baik dan efektif di tempat kerja tentu
akan meningkatkan kepuasan kerja yang akan berimplikasi kepada motivasi pegawai
yang tinggi mengurangi perasaan stress pegawai, yang pada akhirnya akan berpengaruh
kepada kinerja pegawai maupun kinerja organisasi secara keseluruhan.

Fungsi utama komunikasi adalah menjaga motivasi dengan cara menjelaskan
kepada para pegawai mengenai apa yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kinerja
sekiranya hasilnya kurang baik serta komunikasi menyediakan jalan keluar bagi
ekspresi emosional dari perasaan-perasaan dan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan sosial (Robbins et.al, 2000:5-6).

Komunikasi interpersonal atau antar pribadi pegawai dapat berbentuk bertanya
kepada pegawai berpengalaman, sehingga pengetahuan pegaw et
dan hasil kerjanya meningkat. Dalam hal ini, komunikasi adala < n ‘ nitro’°F professional
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informasi. Komunikasi dapat dikatakan berhasil apabila ada pentransferan dan
pemahaman makna dari satu orang ke orang lain. Suatu gagasan betapapun besarnya,
tidak akan berguna sebelum diteruskan dan dipahami orang lain. .

Komunikasi dapat melalui pikiran dan bahasa tubuh. Apabila pegawai
mempunyai keterampilan berkomunikasi maka mempengaruhi hasil kerja pegawai.
Dengan komunikasi kita membentuk saling pengertian, menumbuhkan persahabatan,
memelihara kasih sayang dan menyebarkan pengertian. Adanya komunikasi yang baik
mengakibatkan kinerja yang tinggi, karena masalah yang timbul dapat diselesaikan
dengan baik dan dapat dipecahkan bersama-sama. Kualitas berkomunikasi juga
ditentukan adanya analisis tujuan, bernalar, menyangkut hal-hal yang diuraikan atau
dijelaskan kepada orang lain. Kemampuan pegawai berkomunikasi akan
memperlihatkan sifat diri positif, terpercaya dan terbuka kepada rekan sekerja. Kualitas
komunikasi dapat juga direalisasikan melalui kualitas suara yang diperdengarkan
dengan baik, artinya pegawai yang mempunyai suara jelas, termasuk intonasi dan
ekspresi yang baik akan membuat sesama pegawai mau mendengarkan dan
memperhatikan isi pembicaraan pegawai lainnya.

Komunikasi yang terjadi di dalam antar pegawai di dalam organisasi disebut
komunikasi interpersonal sebagai derajat atau tingkat informasi tentang pekerjaan
yang dikirimkan diantara anggota organisasi yang bertujuan untuk membentuk saling
pengertian (mutual understanding) sehingga terjadi kesetaraan kerangka referensi
(frame of references) dan kesamaan pengalaman (field of experience) diantara anggota
organisasi. Komunikasi organisasi harus dilihat dari berbagai sisi yaitu pertama
komunikasi antara atasan kepada bawahan, kedua antara karyawan yang satu dengan
karyawan yang lain, ketiga adalah antara karyawan kepada atasan (Robbins et.al, 2011).

Melalui komunikasi  interpersonal  seorang  pegawai  akan dapat
mengkomunikasikan segala keluhan terkait dengan pekerjaannya, sehingga dengan
disampaikannya keluhan tersebut pegawai akan merasa lebih ringan terhadap beban
pekerjaannya. Dengan demikian seorang pegawai akan merasa tenang dalam bekerja
yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai diwajibkan untuk
mengkomunikasikan segala keluhan terkait pekerjaan kepada atasan langsung mereka,
untuk mengikuti deskripsi kerja pegawai, atau untuk mematuhi segala kebijakan
organisasi, maka komunikasi sedang menjalankan fungsi kontrolnya (Robbins etal,
2011:5).

Faktor lain yang turut menyumbang keberhasilan komunikasi interpersonal
adalah karakteristik yang dimiliki pegawai, walaupun dalam penelitian ini tidak
dilakukan pengujian. Karakteristik pegawai, terutama dari sisi kedewasaan, tingkat
pendidikan, tingkat kematangan berfikir, dan karakteristik sosial budaya pegawai akan
mempengaruhi kemampuan pegawai dalam berkomunikasi. Sebagai contoh, pegawai
yang memiliki kematangan emosional akan cenderung melakukan komunikasi dengan
arif dan bijaksana, seorang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi akan berbicara
faktual dan ilmiah, dan sebagainya. Hal tersebut tentu saja akan mendukung pegawai
melaskanakan tugas dengan baik, yang pada gilirannya akan mempengaruhi kinerjanya
baik secara individu maupun secara kolektif.

Berkaitan dengan hasil penelitian dan pendapat ahli di atas, disimpulkan bahwa
komunikasi interpersonal memiliki peran penting dalam kehidupan organisasi.
Organisasi merupakan wadah di mana orang-orang berkumpul dan bekerjasama dalam
mencapai tujuan. Dengan komunikasi yang harmonis akan membuat hubungan kerja

antara anggota organisasi berjalan dengan baik, dan pada gilirannya p crented with
baik secara individu maupun secara kolektif akan berjalan dengan baik < n ‘ nitro?°F profe -
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Implikasi Strategis

Implikasi hasil penelitian yang dapat dilakukan oleh Badan Kepegawaian Daerah

Provinsi Bengkulu berkaitan dengan pelaksanaan komunikasi interpersonal adalah:

1. Informasi kepegawaian hendaknya harus’ bersifat terbuka, seperti peluang
kemajuan dan pengembangan karier pegawai, peluang peningkatan kompetensi
pegawai dan kualifikasi pendidikan, serta sosialisasi aturan kepegawaian.

2. Membina hubungan baik antara sesama pegawai dan antara pegawai dengan atasan
baik di dalam jam kantor maupun di luar jam kantor, seperti coffee break, arisan, dan
kegiatan sosial lainnya.

3. Mengembangkan sikap positif, di mana pegawai harus bersikap netral dan tidak
bertindak dan bersikap gegabah yang dapat merusak hubungan komunikasi antar
pegawai. Menghargai orang lain, berpikiran positif terhadap orang lain, tidak
menaruh curiga secara berlebihan dan meyakini pentingnya orang lain

4, Setiap pegawai diharapkan untuk dapat memberi bantuan dan fasilitasi pemikiran
kepada pegawai yang membutuhkan berkaitan dengan permasalahan pekerjaan,
sehingga pekerjaan pegawai dapat selesai tepat waktu.

5. Setiap pegawai hendaknya diperlakukan secara adil, tidak membeda-bedakan asal
usul, bahasa, dan sebagainya, yang dapat memicu timbulnya konflik dan menganggu
efektivitas pencapaian tujuan organisasi.

6. Meningkatkan kuantitas hasil kerja pegawai dengan cara membagi tugas secara
proporsional dan professional kepada pegawai, sehingga pekerjaan berjalan efektif
dan efisien

7. Meningkatkan kecepatan kerja pegawai melalui bimbingan teknis, pendidikan dan
pelatihan teknis, dan sebagainya.

8. Memotivasi pegawai sehingga bersemangat dalam bekerja dengan memberikan hak-
haknya sebagai pegawai.

9. Memberikan fasilitas kerja kepada pegawai sehingga pegawai dapat melaksanakan
tugas dengan baik, cepat dan lancar

10. Membuat rencana kerja dan standar kerja yang jelas yang harus dilakukan oleh
setiap pegawai.

11. Menegakkan aturan dan norma-norma kepegawaian secara baik dan professional.

12. Memberikan delegasi wewenang yang jelas kepada pegawai dengan pembagian
tugas yang jelas pula dan disertai dengan reward yang sesuai.

13. Memberi peluang kepada pegawai dalam pengembangan karier dan peningkatkan
kompetensi melalui pendidikan formal dan non formal

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan bahwa komunikasi interpersonal dan

kinerja pegawai dapat ditingkatkan dengan cara melakukan perbaikan pada aspek-

aspek yang dirasakan masih lemah. Beberapa saran yang dapat dipertimbangkan dalam
meningkatkan kualitas komunikasi interpersonal dan kinerja pegawai adalah :

1. Seluruh pegawali, atasan langsung dan Pimpinan diharapkan untuk selalu menjaga,
mempertahankan dan meningkatkan komunikasi interpersonal yang sudah berjalan
dengan baik dan efektif di Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Bengkulu. Pimpinan
Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Bengkulu diharapkan selalu melakukan
komunikasi interpersonal guna mengkontrol, mengevaluasi pekerjaan, memberikan
dorongan dan motivasi kerja kepada pegawainya.

2. Pimpinan diharapkan bersifat lebih terbuka dalam menerim: craatedwith
dan masukan dari pegawainya. Selain itu pimpinan diharapk ‘ n ‘ nitro’™®" professional
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informasi yang terbuka mengenai aturan-aturan kepegawaian, penerimaan pegawai,
pengangkatan dalam jabatan struktural, peningkatan pengembangan karier dan
kompetensi pegawai.

3. Seluruh pegawai, atasan langsung dan pimpinan Badan Kepegawaian Daerah
Provinsi Bengkulu diharapkan selalu mengembangkan dan membina hubungan baik,
terbuka, saling mempercayai dan kerjasama saling mendukung satu sama lain serta
menghilangkan sifat-sifat sukuisme dan kedaerahan yang dapat mempengaruhi
pencapaian tujuan organisasi.

4. Bersikap sopan dan adil kepada setiap pegawai tanpa mengecam dan membeda-
bedakan satu dengan yang lainnya serta selalu memberi pelayanan yang prima
kepada masyarakat.

5. Berperilaku baik dan jujur dalam menyampaikan setiap informasi, sehingga tidak
terjadi konflik sebagai akibat dari miss-komunikasi.

6. Pimpinan diharapkan selalu meningkatkan kemampuan kerja pegawai melalui
pendidikan dan pelatihan kerja baik yang bersifat teknis maupun administrative,
sehingga hasil kerja pegawai menjadi maksimal

7. Pimpinan diharapkan memberikan kesempatan kepada pegawai untuk
meningkatkan kompetensi baik melalui pendidikan dan pelatihan formal maupun
non formal dan memberikan kesempatan kepada pegawai untuk meningkatkan
pendidikan formalnya melalui tugas belajar dan izin belajar.

8. Membagi tugas sesuai dengan kemampuan dan bidang masing-masing, sehingga
tugas terdistribusi dengan baik sehingga efektivitas dan efisiensi organisasi berjalan
dengan baik.
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